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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi aktif siswa dengan menggunakan mode pembelajaran Project Citizen pada pembelajaran PPKN dikelas V SDS Bina Taruna Medan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan partisipasi aktif siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Project Citizen terhadap partisipasi aktif siswa. Dari hasil penelitian terdapat peningkatan yang signifikan dalam partisipasi aktif siswa kelas V setelah penerapan model pembelajaran Project Citizen. Sebelum penerapan model pembelajaran Project Citizen, nilai rata-rata partisipasi aktif siswa adalah 55,880 Setelah penerapan model tersebut, nilai rata-rata meningkat menjadi 78,960 Peningkatan mean sebesar poin ini menunjukkan bahwa siswa menjadi 23,080 lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran setelah model pembelajaran Project Citizen diterapkan. Hasil uji ini menghasilkan nilai t sebesar -6975 yang menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang dihasilkan adalah 0.000, diperoleh nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan α = 5% atau 0,05 maka nilai p-value < α atau 0,0000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran project citizen terhadap partisipasi aktif siswa pada pembelajaran Pancasila siswa kelas V SDS Bina Taruna Medan.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sarana utama dalam mengembangkan potensi dan membentuk karakter individu. Tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, pendidikan juga melibatkan peran aktif orang tua dan masyarakat. Perkembangan teknologi menuntut pembelajaran yang mampu merangsang minat, pemahaman, dan partisipasi siswa secara aktif. Namun kenyataannya, proses pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh metode ceramah yang membuat siswa pasif dan kurang antusias, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
PPKn berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kemanusiaan. Sayangnya, pembelajaran PPKn masih belum mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan terlibat aktif, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan partisipasi siswa. Hal ini terlihat dari hasil observasi di SDS Bina Taruna Medan pada tanggal 29 Februari 2024, yang menunjukkan bahwa 56% siswa kelas V belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran PPKn, dengan proses belajar yang monoton dan berpusat pada guru.
Tabel 1.1 Partisipasi Aktif Sebelum Diterapkannya Model Pembelajaran Project Citizen Siswa/I Kelas V SDS Bina Taruna Medan

	NO
	Jumlah Siswa
	Nilai
	Presentasi
	Keterangan

	1
	11
	70
	44 %
	Tuntas

	2
	14
	70
	56 %
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	25
	
	100 %
	



Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi siswa secara aktif. Salah satu alternatif yang relevan adalah penggunaan Model Pembelajaran Project Citizen, yaitu model pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa dalam kehidupan bermasyarakat melalui diskusi, kerja sama, dan pengambilan keputusan. Model ini tidak hanya mendorong siswa berpikir kritis, tetapi juga membentuk kesadaran kewarganegaraan secara praktis.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Project Citizen terhadap partisipasi aktif siswa dalam mata pelajaran PPKn, dengan fokus pada siswa kelas V SDS Bina Taruna Medan.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis secara objektif melalui pengolahan data numerik dan analisis statistik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk mengukur pengaruh model pembelajaran Project Citizen terhadap partisipasi aktif siswa berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan. Sesuai dengan pandangan Sugiyono (2019), pendekatan ini berlandaskan pada filsafat positivisme, meneliti populasi dan sampel tertentu, serta menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data yang kemudian dianalisis secara kuantitatif.
Penelitian dilaksanakan di SDS Bina Taruna Medan, yang berlokasi di Jl. Marelan Raya Pasar II PS. III No.100, Rengas Pulau, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, yakni November hingga Juni.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, yang disusun dalam bentuk skala Likert. Angket ini memuat pertanyaan-pertanyaan terbuka yang bertujuan untuk mengukur tingkat partisipasi aktif siswa kelas V dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Project Citizen, sesuai dengan definisi angket menurut Sugiyono (2016), yaitu teknik pengumpulan data melalui pemberian serangkaian pernyataan tertulis kepada responden.
Uji validitas instrumen dilakukan dengan metode validitas konstruk melalui judgement expert. Instrumen yang telah dikonstruksi berdasarkan teori kemudian dikonsultasikan kepada ahli untuk mendapatkan masukan dan keputusan mengenai kelayakan instrumen, baik tanpa perbaikan maupun dengan revisi. Setelah mendapat persetujuan ahli, instrumen diuji cobakan kepada sampel dari populasi penelitian untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2022).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Citizen terhadap partisipasi aktif siswa kelas V SDS Bina Taruna Medan. Data diperoleh melalui penyebaran angket dengan skala Likert, yang dibagi dalam tiga kategori partisipasi: tinggi (≥80), sedang (60–79), dan rendah (≤59), sesuai standar Depdiknas (2003).
3.1.1 Hasil Partisipasi Sebelum dan Sesudah Pembelajaran
Distribusi partisipasi aktif siswa sebelum penerapan model menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori rendah. Sebanyak 14 siswa (60%) termasuk kategori rendah, 7 siswa (28%) sedang, dan hanya 4 siswa (12%) yang memiliki partisipasi tinggi. Setelah diterapkannya model Project Citizen, terjadi peningkatan signifikan: 18 siswa (72%) termasuk dalam kategori tinggi, 5 siswa (20%) sedang, dan hanya 2 siswa (8%) yang masih rendah.

	No
	Kategori
	Sebelum Project Citizen
	Sesudah Project Citizen

	1
	Tinggi (≥80)
	4 siswa (12%)
	18 siswa (72%)

	2
	Sedang (60–79)
	7 siswa (28%)
	5 siswa (20%)

	3
	Rendah (≤59)
	14 siswa (60%)
	2 siswa (8%)

	
	Total
	25 siswa (100%)
	25 siswa (100%)


3.1.2 Hasil Uji Statistik (Sample T-Test)
Analisis statistik dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan model. Hasil uji menunjukkan:

	Variabel
	Mean
	Std. Deviasi
	t
	Sig.
	Keterangan

	Sebelum Project Citizen
	55.88
	18.484
	-6.875
	0.000
	Signifikan

	Sesudah Project Citizen
	78.96
	7.231
	
	
	


Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 < 0.05 menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang berarti bahwa model Project Citizen berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa.
3.2 Pembahasan 
Penerapan model pembelajaran Project Citizen terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa secara signifikan. Peningkatan ini ditunjukkan melalui kenaikan skor rata-rata partisipasi dari 55.88 menjadi 78.96, yang diperkuat oleh hasil uji t yang menunjukkan signifikansi. Model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan bermakna, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam diskusi, kerja kelompok, dan pengambilan keputusan.
Hasil ini sejalan dengan teori bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu menumbuhkan keterlibatan siswa karena memberikan ruang bagi mereka untuk berpikir kritis, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama secara aktif. Selain meningkatkan partisipasi, Project Citizen juga membantu siswa dalam membangun keterampilan sosial seperti tanggung jawab, toleransi, dan kerjasama.
Secara keseluruhan, model pembelajaran Project Citizen tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif siswa, tetapi juga memperkaya kualitas proses pembelajaran PPKN. Guru disarankan untuk menerapkan model ini sebagai strategi alternatif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih hidup dan bermakna.
4. KESIMPULAN
Partisipasi aktif Siswa SDS Bina Taruna Medan Setelah Pembelajaran Project Citizen memberikan gambaran tentang tingkat partisipasi aktif siswa setelah penerapan model pembelajaran Project Citizen. Data yang disajikan dalam tabel ini menunjukkan perubahan yang signifikan dalam distribusi partisipasi aktif siswa. Berdasarkan tabel, terdapat 18 siswa (72%) yang mencapai skor partisipasi aktif yang tinggi (≥ 80) setelah pembelajaran Project Citizen diterapkan. Ini menunjukkan peningkatan yang substansial dibandingkan dengan kondisi sebelum pembelajaran Project Citizen, di mana hanya 4 siswa (12%) yang berada pada kategori ini. Selanjutnya, 5 siswa (20%) berada pada kategori aktif sedang (skor 60 – 79), dan hanya 2 siswa (8%) yang skor aktif belajarnya masih berada pada kategori rendah (≤ 59). Dari distribusi frekuensi ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Citizen memiliki pengaruh yang positif terhadap partisipasi aktif siswa di SDS Bina Taruna Medan. Peningkatan jumlah siswa dengan partisipasi aktif belajar tinggi menunjukkan bahwa model Project Citizen berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
Partisipasi aktif siswa sebelum penerapan model pembelajaran Project Citizen di kelas V SDS Bina Taruna Medan, hanya 4 siswa (12%) yang menunjukkan tingkat partisipasi aktif tinggi. Sementara itu, 7 siswa (28%) berada pada kategori aktif sedang, dan mayoritas siswa, yaitu 14 orang (60%), berada pada kategori aktif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi model pembelajaran Project Citizen, sebagian besar siswa memiliki tingkat aktif yang rendah terhadap pembelajaran tematik di kelas V.
Terdapat peningkatan yang signifikan dalam partisipasi aktif siswa kelas V setelah penerapan model pembelajaran Project Citizen. Secara kuantitatif, peningkatan ini dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata (mean) Partisipasi aktif siswa. Sebelum penerapan model pembelajaran Project Citizen, nilai rata-rata partisipasi aktif siswa adalah 55.88. Setelah penerapan model tersebut, nilai rata-rata meningkat menjadi 78.96. Peningkatan mean sebesar 23.08 poin ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran setelah model pembelajaran Project Citizen diterapkan..
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